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ABSTRAK

UPAYA PELESTARIAN SITUS KERTO DAN PERILAKU
MASYARAKAT SEBAGAI PEWARIS KERATON KERTO

Kehidupan sosial masyarakat Kerto khususnya (Kerto Selatan) tidak jauh
berbeda dengan kehidupan sosial masyarakat Pleret pada umumnya. Adapun
kehidupan sosial masyarakat Kerto meliputi dari kegiatan keagamaan vyaitu,
malam Jum’at pembacaan sholawat al-Barzanji dan yasinan, malam Sabtu kajian
kitab kuning, malam Selasa ada majlis mujahadah, dan setiap satu tahun sekali
diadakan pengajian akbar untuk memperingati hari-hari besar Islam. Selain itu,
juga ada pertemuan RT, ronda malam, jama 'ahan, dan dekahan.

Masyarakat Kerto sebagai pewaris ibukota Mataram Islam pada masa
Sultan Agung, masih percaya terhadap mitos yang beredar di masyarakat sekitar
secara turun-temurun. Salah satu mitos tersebut adalah pantangan untuk tidak
memelihara hewan sapi yang berwarna hitam putih seperti sapi perah. Mereka
menyakini bahwa sapi berwarna hitam putih tersebut menyerupai sapi “Lemah
Dhuwur” vyang akan menyebabkan malapetaka bagi pemiliknya. Pokok
permasalahan penelitian ini adalah masyarakat Kerto yang hidup di kawasan situs
Kerto, belum menyadari akan pentingnya benda-benda purbakala yang ada di
wilayahnya. Untuk menggali permasalahan tersebut, penelitian ini dianalisis
melalui teori perubahan sosial yang dikemukakan oleh Selo Soemardjan Yaitu
“perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan kebudayaan yang disebabkan
oleh persentuhan sistem nilai suatu masyarakat dengan sistem nilai yang lain”,
mengunakan metode penelitian budaya yang mencakup: pengumpulan data yang
meliputi dari (pengamatan, wawancara, pengambilan data), analisa data, dan
penulisan laporan.

Hasil penelitian ini adalah masyarakat Kerto merasa senang sebagai warga
masyarakat yang hidup di wilayah bersejarah Mataram Islam. Namun, adanya
pengakuan tersebut belum bisa diwujudkan dalam bentuk pelestarian benda-benda
purbakala yang ada di wilayahnya. Hal ini, dapat dilihat dari sikap dan perilaku
yang dilakukan masyarakat terhadap benda-benda purbakala yang ada di
wilayahnya. Yaitu adanya pemanfaatan benda-benda purbakala seperti: aktivitas
pemagaran batu umpak, pemanfaatan benda-benda purbakala untuk membangun
pagar pekarangan, dan aktivitas penambangan tanah untuk industri batu bata.
Meskipun dalam perkembangannya ada upaya-upaya pelestarian situs yang
dilakukan baik dari pemerintah maupun instansi lain. Akan tetapi, adanya upaya-
upaya tersebut belum bisa mempengaruhi terhadap polapikir masyarakat Kerto
secara menyeluruh.
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Skripsi yang berjudul “Upaya Pelestarian Situs Kerto dan Perilaku
Masyarakat Sebagai Pewaris Keraton Kerto” ini merupakan upaya penulisan
untuk memahami kehidupan masyarakat Kerto yang hidup di wilayah bersejarah
Mataram Islam dengan melihat sikap dan perilaku yang dilakukannya terhadap
benda-benda purbakala yang ada di wilayahnya. Pada realitanya proses penulisan

skripsi ini tidaklah semudah yang dibayangkan. Berbagai kendala seperti
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BAB |
PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jauh sebelum Nusantara menjadi Negara Republik Indonesia, telah ada
beberapa peradaban yang mewarnainya antara lain: peradaban Majapahit,
peradaban Demak, peradaban Pajang, dan peradaban Mataram.! Berangkat dari
peradaban-peradaban itulah, dalam perkembangannya telah berubah menjadi
negara kesatuan yaitu Indonesia. Peradaban? tersebut bukanlah sebuah legenda
belaka, sosoknya ditopang oleh bukti-bukti otentik arkeologis® yang tertinggal
dari zamannya. Oleh karena itu, berbagai peninggalan perlu dilestarikan agar
pesan yang termuat dapat diteruskan pada generasi penerusnya. Sebagaimana
pada situs Trowulan yang berada di wilayah Mojokerto, Jawa Timur.

Situs Trowulan memiliki luas 11 x 9 Km, cakupan wilayahnya meliputi
Kec. Trowulan dan Soko, Kab. Mojokerto serta Kec. Mojoagung dan Mojowarno,
Kab. Jombang. Situs Trowulan merupakan bukti adanya Kerajaan Majapahit pada
masa lalu, dimana terdapat berbagai macam peninggalan arkeologis yang

ditemukan dalam jumlah yang cukup banyak dengan jenis temuan yang beraneka

! Supratikno Raharjo, Peradaban Jawa Dari Mataram Kuno Sampai Majapahit Akhir
(Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), him. 7.

? Kata “peradaban” seringkali diberi arti yang sama dengan “kebudayaan”. Akan tetapi
dalam bahasa Inggris terdapat perbedaan pengertian antara kedua istilah tersebut, yakni istilah
civilization untuk peradaban dan culture untuk kebudayaan. Peradaban (civilization) dapat
diartikan dalam hubunganya dengan kewarganegaraan karena kata itu diambil dari kata civies
(Latin) atau civil (Inggris) yang berarti menjadi seseorang warganegara yang berkemajuan. Jadi
peradaban Berarti proses menjadi berkeadaban, atau suatu masyarakat manusia yang sudah
berkembang maju, baik dari segi industri, pertania, pertambangan, pembangunan. Lihat Siti
Maryam, dkk., Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik hingga Modern (Yogyakarat: LESFI,
2003), him.7-8.

*Arkeologis adalah bersifat kepurbakalaan. Lihat Dahlan Al-Barry, Kamus llmiah
Populer (Surabaya: Arkola, 2001), him. 46.



ragam, mulai dari yang berupa artefak,* seperti arca,” relief,® benda alat rumah
tangga, sampai bangunan yang bersifat monumental,” seperti Situs Sentonorejo,
Situs Kedhaton, dan Situs Pendopo Agung.®

Dari adanya peninggalan benda-benda purbakala tersebut, pemerintah
setempat menyadari arti penting peninggalan Kerajaan Majapahit. Bentuk
kesadaran pemerintah terlihat dari adanya upaya-upaya pelestarikan situs
Trowulan. Seperti pada tahun 1815 M, diadakan penelitian dan pendataan
peninggalan arkeologis, hasilnya diterbitkan dalam Jurnal of The Indian
Archipelago and Eastern Asia, pada tahun 1849-1916 M. Bupati Mojokerto yang
bernama R.A.A. Kromodjojo Adinegoro merintis pembangunan Museum
Mojokerto yang sekarang namanya menjadi Balai Penyelamatan Arca BP3 Jatim
atau Pusat Informasi Majapahit.® Tidak hanya itu saja, pemerintah juga melakukan
penyuluhan kepada masyarakat dengan menggunakan berbagai media penerangan
seperti sosialisasi, pelatihan keterampilan, dan pengembangan usaha pahat patung

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat.®® Dengan demikian,

*Artefak adalah benda-benda yang ditemukan melalui penggalian arkeologi. Lihat
Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 2005), hIm. 53.

® Arca adalah patung yang terutama dibuat dari batu yang dipahat menyerupai bentuk
orang atau binatang. Lihat Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 51.

® Relief adalah pahatan yang menampilkan perbedaan bentuk dan gambar dari permukaan
rata di sekitarnya, seperti pada candi. Lihat Suharso, Kamus besar bahasa Indonesia, him. 419.

" Monumental adalah besar sekali lagi agung, sangat bersejarah. Lihat Dahlan Al- Barry,
Kamus IImiah Populer, him. 483.

® Wicaksono Dwi Nugroho, dkk., Mengenal Kepurbakalaan Majapahit Di Daerah
Trowulan (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2010), him. 1.

® M. Ichel Zamroni, dkk., Program Kreativitas Mahasiswa, Peran Masyarakat Dalam
Upaya Melestarikan Situs Cagar Budaya di Trowulan Mojokerto (Universitas Negeri Malang,
2010), him. 12.

19| Gusti Ngurah Anom, Upaya Pelestarian Situs Kota Kerajaan Majapahit Di Trowulan
Mojokerto Jawa Timur 1983-1995(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995),
him.10.



tercipta kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat dalam melestarikan
benda-benda purbakala peninggalan Kerajaan Majapahit.

Peradaban Majapahit keberadaannya sudah lebih dari 700 tahun silam
akan tetapi, sampai hari ini masih bisa dilihat keberadaan bukti-bukti otentik
arkeologisnya. Hal ini disebabkan dengan adanya kesadaran dari pemerintah
Mojokerto dan masyarakat sekitar akan petingnya benda-benda peninggalan
Kerajaan Majapahit, serta adanya upaya-upaya pelestarian yang telah
dilakukannya.

Keberadaan benda-benda peninggalan Kerajaan Majapahit tersebut dan
adanya upaya-upaya pelestarian yang dilakukan oleh pemerintah maupun
masyarakat sekitarnya menginspirasi penelitian ini. Perawatan dan upaya
pelestarian itu dijadikan sebagai tolok ukur untuk melihat peradaban yang lainnya
yaitu peradaban Mataram Islam. Peradaban Mataram Islam tersebut
termanifestasikan melalui situs Kerto yang berada di daerah Pleret, Bantul,
Yogyakarta.

Situs Kerto merupakan salah satu situs peninggalan Kerajaan Mataram
Islam pada masa Sultan Agung. Luas wilayahnya sekitar 4.000 m?, berada di
Dusun Kerto, Desa Pleret, Kec. Pleret, Kab. Bantul, Yogyakarta. Berdasarkan
catatan sejarah, Sultan Agung Hanyokrokusumo bertahta pada tahun 1613-
1645M,* menggantikan Panembahan Seda Ing Krapyak atau Raden Mas Jolang
(1607-1613M). Waktu itu, ibukota Kerajaan Mataram masih berada di daerah

Kotagede.

'H. J. de Graff, Puncak Kekuasaan Mataram (Jakarata: Pustaka Grafiti Pers, 1986), him.
166-167.



Pada masa kekuasaan Sultan Agung inilah ibukota Kerajaan Mataram
dipindahkan ke daerah Kerto.*> Pemindahan tersebut dilakukan setelah terjadi
pemberontakan yang dilakukan oleh Pangeran Puger dan Pangeran Jayaraga.'®
Sultan Agung menilai jika di dalam ibukota kerajaan terjadi pemberontakan, maka
ibukota tersebut dianggap tidak akan mendapatkan pulung®* lagi. Oleh sebab itu,
pada tahun 1617 M, Sultan Agung membangun keraton baru di Kerto, Pleret.*®

Wilayah Pleret sebagai bekas ibukota Kerajaan Mataram Islam, memiliki
karakteristik jenis peninggalan yang cukup banyak dan beragam seperti batu
lumpang™® yang terbuat dari batu andesit, batu lesung,’’ dan beberapa batu
umpak.'® Benda-benda tersebut saat ini disimpan dan dirawat di Museum
Purbakala Pleret. Selain itu, terdapat beberapa toponim®® yang menggambarkan
pengelompokan hunian masyarakat pada abad 17 M, ada juga peninggalan yang
bersifat monumental seperti Situs Kedhaton, Situs Masjid Kauman, Situs Sumur
Gemuling, Situs Kerto dan Situs Ratu Malang.

Keberadaan situs-situs tersebut belum bisa menjadi sumber inspirasi untuk
menumbuhkan spirit dan menciptakan karya yang bermanfaat bagi generasi

pewarisnya. Begitu juga dengan situs Kerto yang di dalamnya terdapat dua buah

12 Kerto merupakan sebuah daerah yang terletak 7 kilometer ke arah selatan Kotagede.
Lihat Pranata, Sultan Agung Hanyokrokusomo Raja Terbesar Kerajaan Mataram Abad ke-17
(Jakarta:Yudha Gama, 1977), him. 18.

3 De Graff, Puncak Kekuasaan Mataram, him. 3-6.

Y Pulung adalah wahyu. Lihat Sudarmanto, Kamus Lengkap Bahasa Jawa (Semarang:
Widya Karya, 2008), him. 260.

1> De Graff, Puncak Kekuasaan Mataram, him.108.

'® Batu lumpang adalah perkakas untuk menumbuk beras dan sebagainya. Lihat Suharso,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 299.

7 Batu lesung adalah lumpang kayu panjang untuk menumbuk padi dan sebagainya. Lihat
Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 292.

® Umpak adalah Batu untuk alas tiang rumah; batu sendi. Lihat Sudarmanto, Kamus
Lengkap Bahasa Jawa, him. 372.

% Toponim adalah nama tempat di suatu daerah. Lihat Inajati Adrisijanti, Arkeologi
Perkotaan Mataram Islam (Yogyakarta: Jendela, 2000), him. 273.



batu umpak yang monumental, dengan ukuran panjang 70 cm, lebar 70 cm, dan
tinggi 67 cm.”® Namun, sejauh ini masyarakat Kerto belum menyadari akan
pentingnya peninggalan Keraton Kerto yang ada di wilayahnya.

Hal tersebut, bisa dilihat dari kondisi situs Kerto yang mengalami
kerusakan secara ekologis.?* Tanah yang berada di sebelah timur batu umpak
berupa tebing dengan kedalaman + 5 m, akibat adanya penambangan tanah untuk
industri batu bata. Ironisnya, tebing tersebut kemudian dijadikan tempat
pembuangan sampah oleh sebagian masyarakat Kerto.*?

Jika dilihat dari peraturan UU CB (Undang-Undang Cagar Budaya) ada
pasal-pasal yang berisi perintah, larangan, anjuran, pengaturan, dan hukum yang
terangkum dalam UU CB pasal 15 mengenai larangan merusak BCB (Benda
Cagar Budaya) situs, serta memisahkan dari lingkungannya seperti mengubah
bentuk warna, membawa atau memindahkan dari tempatnya dan memperjual-

belikan secara illegal.®

Adanya pasal-pasal dalam UU CB tersebut belum bisa
diindahkan oleh masyarakat Kerto.

Sehubungan dengan kondisi situs Kerto yang memprihatinkan tersebut di
atas, menjadikan perhatian sebagian kelompok yang peduli terhadap benda-benda

purbakala. Munculah adanya upaya-upaya pelestarian situs Kerto baik dari

pemerintah maupun instansi-instansi lain, antara lain dari Dinas Kebudayaan DIY

% pranata, Sultan Agung Hanyokrokusumo Raja Terbesar Kerajaan Mataram Abad ke-
17, him.19.

2! Ekologis adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan. Lihat
Dahlan Al-Barry, Kamus Iimiah Populer, him. 131.

*2 Dinas Kebudayaan DIY, Laporan Ekskavasi Penyelamatan dan Pendekomentasian
Situs Kerto tahun 2007 (Yogyakarta: Dinas Kebudayaan D1Y, 2007), him. 232.

Zhttp//ww//UUCB//pelestarianbudaya.com. Diakses pada hari Selasa, 2 April 2013.
pukul. 10:25.



pada tahun 2007 melakukan ekskavasi penyelamatan dan pendekomentasian situs
Kerto. Dari instansi lain pada tahun 2009 dan 2010, sekelompok masyarakat dari
luar wilayah Kerto yang tergabung dalam paguyuban “budaya swadesi”
beralamatkan di Dusun Demangan, Desa Jambidan, Kec. Banguntapan, Kab.

Bantul, mengadakan upacara tradisional ngarak®*

umpak. Dengan tujuan untuk
melestarikan dan menginformasikan keberadaan situs Kerto. Selain itu, pada
tahun 2012 dan 2013 Yayasan Warisan Budaya Mataram Pleret (YWBMP)
mengadakan kirab budaya Mataram Pleret, dengan tujuan untuk melestarikan
kebudayaan Mataram Pleret. Adanya upaya-upaya pelestarian situs tersebut,
seyogyanya mampu memberi pengaruh terhadap pola pikir masyarakat Kerto,
sehingga masyarakat Kerto lebih menyadari akan pentingnya benda-benda
purbakala yang ada di wilayahnya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk memahami lebih lanjut
kehidupan masyarakat Kerto sebagai pewaris ibukota Keraton Kerto, serta
pengaruh dari upaya-upaya pelestarian situs yang telah dilakukan selama ini, baik
dari pemerintah maupun instansi lain.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini merupakan kajian budaya dan sosial, yaitu membahas
tentang perilaku yang dilakukan masyarakat Kerto terhadap benda-benda
purbakala yang ada di wilayahnya. Secara administratif Kerto terdiri dari 3 RW

dan 12 RT, dalam penelitian ini lebih difokuskan di Kerto selatan yang terdiri dari

1 RW dan 3 RT vyaitu (RT 10, RT 11, dan RT12). Di mana, masyarakat tersebut

% Ngarak arak, ngarak ng adalah mengantarkan bersama-sama oleh banyak orang.
Sudarmanto, Kamus Lengkap Bahasa Jawa, him. 20.



hidup di kawasan bersejarah peninggalan Keraton Mataram Islam pada masa
Sultan Agung. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, penulis membatasi
pada rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya pelestarian situs Kerto yang dilakukan oleh
pemerintah dan masyarakat?
2. Bagaimana perilaku masyarakat Kerto terhadap benda-benda purbakala
tersebut?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebuah penelitian dilaksanakan tentu memiliki tujuan dan kegunaan bagi
penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. Berdasarkan rumusan
masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk memahami lebih lanjut
kehidupan sosial masyarakat Kerto, baik itu sikap yang dilakukan masyarakat
Kerto terhadap benda-benda purbakala yang ada di wilayahnya, maupun
kehidupan sehari-hari masyarakat Kerto sebagai pewaris ibukota Keraton Kerto.
Penelitian ini juga diharapkan bisa memberi tambahan informasi tentang
sejarah berpindahannya ibukota Mataram dari Kotagede ke Pleret, sejarah
pembangunan ibukota Keraton Kerto dan kehidupan sosial masyarakat Kerto
sebagai pewaris Keraton Kerto. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bisa
menjadi bahan masukan maupun pertimbangan bagi Pemerintah Bantul, Dinas
Kebudayaan DI1Y, dan instansi lain yang telah melakukan upaya pelestarain situs

Kerto selama ini.



D. Tinjuan Pustaka

Dalam penelitian “Upaya Pelestarian Situs Kerto dan Perilaku Masyarakat
Sebagai Pewaris Keraton Kerto”, merupakan penelitian yang bersifat lapangan.
Oleh karena itu, untuk melengkapi data masih sangat diperlukan data kajian
pustaka yang relevan dengan penelitian tersebut. Adapun beberapa karya yang
berkaitan dengan penelitian ini antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Samsul Aziz yang berjudul “Tradisi Upacara Dan
Perubahan Sosial Budaya (Studi Pada Masyarakat Kampung Dukuh, Kecamatan
Cikelet, Garut)”. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bentuk tradisi masyarakat
Kampung Dukuh terkait dengan kepercayaan nenek moyang dan bagaimana
perubahan yang terjadi sekarang ini pada masyarakat Kampung Dukuh.?®
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Dedy Wahyudi dengan judul “Tradisi Upacara
Saparan Wonolelo Widodomartani Ngemplak Sleman Dan Perubahan Sosial”.
Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana bentuk dan pelaksanaan tradisi
Saparan di Dusun Pondok dan bagaimana bentuk perubahan sosial budaya yang
terjadi pada masyarakat Dusun Pondok.*®

Di antara buku-buku yang ada sebagai pendukung dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa buku pokok yang menjadi rujukan antara lain:

buku yang berjudul Puncak Kekuasaan Mataram: Politik Ekspansi Sultan

% Samsul Aziz, “Tradisi Upacara Dan Perubahan Sosial Budaya Studi Pada Masyarakat
Kampung Dukuh, Kecamatan Cikelet, Garut“, Skripsi Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam,
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2005.

% Dedy Wahyudi, “Tradisi Upacara Saparan Wonolelo Widodomartani Ngemplak
Sleman Dan Perubahan Sosial®, Skripsi Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan
Ilmu Budaya, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007.



Agung®’, H. J. de Graaf, tahun 1986. Buku ini secara khusus menguraikan tentang
Kerajaan Mataram pada masa Sultan Agung (1613-1645), seperti profil Sultan
Agung, ekspansi Kerajaan Mataram dan adanya kontak dengan VOC.
Diungkapkan bahwa, dengan politik ekspansi Sultan Agung berhasil meluaskan
kekuasaan dan pengaruhnya, sehingga memunculkan rasa hormat para penguasa
pribumi di luar Jawa.

Buku berjudul Perubahan Sosial di Yogyakarta, karya Selo Soemardjan.?
Buku ini membahas tentang perubahan sosial dan politik yang revolusioner di
Daerah Istimewa Yogyakarta akibat dari pergantian kekuasaan dari Pemerintahan
Hindia Belanda, kemudian militeristik Jepang, dan akhirnya Republik Indonesia.
Dalam kurun waktu yang berlangsung hampir 20 tahun, ternyata memiliki banyak
perubahan meliputi hampir semua aspek kehidupan masyarakat. Perubahan sosial
berawal dari perubahan lembaga-lembaga masyarakat yang kemudian
mempengaruhi sistem sosial, termasuk nilai-nilai, sikap dan pola tingkah laku
antar kelompok dalam masyarakat.

Buku berjudul Perubahan Sosial, Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi
Kasus Indonesia, karya Agus Salim, tahun 2002. Buku ini menggabungkan dua
kawasan berpikir metodologis guna membedah masalah-masalah perubahan sosial
masyarakat. Penyajian masalah teori dibahas dengan pendekatan mikro dan makro
terutama untuk menghindari kesan yang berlebihan bahwa perubahan sosial

adalah masalah pengembangan teori-teori besar (grand theory), sehingga

?"'H. J. de Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram (Jakarta: Pustaka Grafiti Pres, 1986).
% Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta (Jakarta: Komunitas Bambu, 2009).
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memperkecil daya singgung minat pengembangan masalah di kalangan para
akademisi.”®

Buku berjudul Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madura
(1850-1940 M), karya Kuntowijoyo.*® Buku ini menjelaskan tentang perangkat
formasi sosial dan cara berproduksi, Kuntowijoyo menganalisis struktur
masyarakat tradisional Madura dan perkembangannya dalam kurun waktu 1850
sampai dengan 1940 M. Sebagai satuan ekohistorikal, keunikan Madura adalah
bentuk ekologi tegal yang khas, yang berbeda dari ekologi sawah Jawa.

Tipe ekologi tegal itu membentuk pola permukiman yang terpencar,
besarnya migrasi ke luar daerah, struktur dan organisasi sosial ekonomi,
kepribadian orang Madura yang “individual-centered”, dan juga kepemimpinan
politik di tangan ulama. Pendek kata, ekologi tegal telah membentuk sejarah
Madura secara menyeluruh, yakni sejarah dengan tema pokok tarik-menarik
kekuatan politik antara ulama lokal dengan pemerintah.

E. Landasan Teori

Perubahan merupakan proses yang wajar, alamiah, dan pasti terjadi. Oleh
sebab itu, segala sesuatu yang ada di dunia ini pada hakekatnya selalu berubah,
baik itu secara alamiah maupun oleh campur tangan manusia.®* Sebagian besar
perubahan yang terjadi di dunia ini dipengaruhi oleh campur tangan manusia,

seperti halnya pada perubahan sosial masyarakat (social change) baik itu, tingkat

% Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metedologi Kasus Indonesia
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002).

¥ Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madura (Jakarta: Grafiti
Pres, 1989).

%1 Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metedologi Kasus Indonesia,
him. 10.



11

pendidikan, ekonomi, maupun keagamaan dalam suatu masyarakat akan terlihat
jelas bahwa perubahan itu terjadi karena campur tangan manusia.

Menurut August Comte perubahan sosial dapat dilihat dari dua konsep
penting yaitu bangunan struktural dan dinamika struktural. Bangunan struktural
adalah sistem yang berlaku dalam suatu masyarakat, seperti adanya aturan jam
kunjung, ronda malam, dan gotong royong.*’ Dimana aturan-aturan tersebut
dibuat untuk kestabilan masyarakat dan dijalankan bersama-sama. Sedangkan
yang dimaksud dengan dinamika sosial adalah adanya sistem baru yang muncul
baik dari gejolak sosial masyarakat maupun dari luar masyarakat. Hal itu akan
memicu ke arah keseimbangan baru dalam masyarakat.**

Persoalan pokok penelitian ini adalah perubahan pola pikir masyarakat
yang dipengaruhi oleh adanya upaya-upaya pelestarian situs. Konsep perubahan
yang dimaksudkan dalam penelitian ini cukup sederhana yaitu masyarakat Kerto
menyadari pentingnya benda-benda purbakala yang ada di wilayahnya, sehingga
masyarakat Kerto akan merawat dan melestarikan benda-benda purbakala yang
ada di wilayahnya.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan antropologi, yaitu
suatu pendekatan dengan mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari perilaku
sosial masyarakat seperti status, gaya hidup, serta sistem kepercayaan.** Melalui

pendekatan tersebut penulis berusaha mempelajari sikap dan perilaku yang

% Gotong royong adalah mengerjakan suatu pekerjaan bersama-sama. Lihat Sudarmanto,
Kamus Lengkap Bahasa Jawa, him. 83.

% Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori dan Refleksi Metedologi Kasus Indonesia,
him. 9.

% Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 2.
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ditemukan dari data lapangan. Sebagai suatu penelitian pada masyarakat dengan
pendekatan antropologi, maka teori yang digunakan untuk mengamati perubahan
masyarakat Kerto adalah definisi perubahan sosial yang dikemukakan oleh Selo
Soemardjan yaitu ‘“perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan
kebudayaan yang disebabkan oleh persentuhan sistem nilai suatu masyarakat
dengan sistem nilai yang lain”. %

Teori di atas jika dimasukkan dalam penelitian “upaya pelestarian situs
Kerto dan perilaku masyarakat sebagai pewaris Keraton Kerto”, adalah sebagai
berikut masyarakat Kerto yang selama ini telah mempunyai sistem nilai
masyarakat yang dijalankan bersama, akan bersentuhan dengan sistem nilai baru,
dalam hal ini adalah adanya upaya-upaya pelestarian situs Kerto yang dilakukan
baik dari pemerintah maupun instansi lain. Adanya persentuhan antara sistem nilai
masyarakat dengan sistem nilai baru (upaya pelestarian situs), akan mendorong ke
arah keseimbangan masyarakat yang baru, yaitu masyarakat menyadari akan
pentingnya benda-benda purbakala yang ada di wilayahnya.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang tepat untuk melakukan suatu

penelitian.®*® Metode yang biasa dilakukan oleh peneliti ilmu sosial dan budaya

adalah melalui pengamatan langsung ke lokasi dan wawancara. Akan tetapi,

% Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, him. 447,
% gSuwardi Endaraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 2006), him. 173.
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sebelumnya peneliti harus menguasai cara atau kerangka ilmiah untuk melihat dan
menganalisis sumber data.*’

Penelitian budaya merupakan refleksi dari sebuah fenomena pada
masyarakat. Fenomena real diperoleh melalui pengamatan dan wawancara
terhadap informan. Karena itu, lapangan merupakan ladang emas bagi peneliti.
Jenis penelitian ini dimasukkan dalam penelitian lapangan (field research), karena
data yang diperoleh adalah hasil pengamatan (observasi) secara langsung pada
lokasi.®

Metode penelitian budaya merupakan proses penyusunan data dan
mencatat bahan-bahan untuk mengetahui keadaan masyarakat dalam keadaan
sekarang tanpa melupakan masa lampau.’® Metode ini mempunyai langkah-
langkah sebagai berikut 1. research planning/perencanaan penelitian, 2. data
collecting/pengumpulan  data  yang  meliputi  (observasi/pengamatan,
interview/wawancara, dokumentasi/telaah pustaka dan pengambilan data), 3.
Analisis Data, 4. Pengambilan Kesimpulan dan Penulisan Laporan.*

Penelitian ini banyak mencari data dari lapangan, dalam pengumpulan data
lapangan penulis melakukan pengamatan langsung ke lokasi yaitu situs Kerto,
Masjid Tagorrub, Makam Kiai Kategan, situs Gunung Permoni, Museum

Purbakala Pleret, dan melihat distribusi sisa peninggalan arkeologis seperti jagang

¥ Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora pada Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 41.

% Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1993), him. 129.

¥ | ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah . terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Ul Pres,
1975), him. 32.

“0 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora pada Umumnya, him. 45.
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cepuri dan toponim. Selain itu, penulis juga menggunakan media elektronik
kamera untuk mengambil gambar benda-benda purbakala tersebut.

Dalam mengumpulkan sumber informasi lapangan, penulis terlebih dahulu
menentukan narasumber yang mengetahui tentang situs Kerto antara lain H.
Mustofa sesepuh kerto, Basuki selaku kadus, H. Mustam ketua RW, Teguh
Santosa ketua RT 10, Ismail ketua RT 11, Saifuddin ketua RT 12, Alfian ketua
karang taruna, Muzamil pemilik lahan situs, Tukidi juru pelihara situs (Jupel), R.
Anggoro Seto selaku warga, Slamet Suhadi warga. Iskandar sebagai juru kunci
Makam Kiai Kategan, Basuki Rahmat ketua Takmir Masjid Taqorrub, Ir. Nurdi
Antoro ket. Yayasan Warisan Budaya Mataram Pleret (YWBMP), dan Rahmat
Fauzi ket. Pelestarian situs-sutus Pleret. Selain itu, juga memberikan kuesioner
kepada narasumber. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat dilihat
pada lampiran.

Untuk melengkapi data lapangan, penulis juga menggunakan data pustaka
sebagai sumber tertulis. Pengumpulan sumber tertulis diambil dari buku-buku,
arsip-arsip, hasil penelitian, dan karya ilmiah yang membahas dan berhubungan
dengan obyek penelitian serta memungkinkan untuk dikaji. Data tersebut
diperoleh dan dikumpulkan melalui telaah pustaka terhadap buku-buku atau karya
ilmiah yang ada di perpustakaan Daerah Yogyakarta, Perpustakaan Pusat dan
Perpustakaan Fakultas IImu Budaya UGM, Perpustakaan Rumah Budaya Tembi,
Perpustakaan Museum Sonobudoyo, Perpustakaan BPNB (Balai Pelestarian Nilai
Budaya), Perpustakaan BPCB DIY (Balai Pelestarian Cagar Budaya),

Perpustakaan Kolese St. Ignatius, Perpustakaan Dinas Kebudayaan DIY, dan
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Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Selain itu, penulis juga menggunakan media
website yang membahas mengenai perubahan sosial.

Setelah data diperoleh kemudian melakukan analisis data secara kualitatif,
yaitu dengan cara menganalisis data tanpa mempergunakan perhitungan angka,
melainkan menggunakan sumber informasi yang relevan** dalam melengkapi data
tersebut.* Penulis menggunakan model interaktif yang ditawarkan Habermas
melalui tiga proses pertama reduksi data yaitu menyeleksi dan mengubah data
mentah yang berasal dari lapangan, kedua pemaparan data yaitu memaparkan
gambaran keseluruhan data yang diperoleh dari lapangan dan disajikan dalam
bentuk teks deskriptif*® yang berupa informasi maupun hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian, ketiga verifikasi data, yaitu mengadakan kritik terhadap data
yang diperoleh untuk mendapatkan data yang benar dan valid.**

Dalam menguji keabsahan data dengan mengunakan kritik sumber, baik
kritik intern maupun kritik ekstren. Pengujian data tersebut dilakukan dengan cara
membandingkan antara data yang satu dengan data yang lain, membandingkan
antara hasil wawancara dengan keadaan benda-benda purbakala yang ada. Kritik
ini digunakan untuk mendapatkan sumber yang valid, yang kemudian digunakan
sebagai bahan referensi penelitian ini. Selain itu, melalui tahap ini juga, dilakukan

pengelompokan data yang bersifat primer dan data bersifat skunder.

! Relevan adalah yang ada hubungannya, selaras dengan. Lihat Dahlan A-Barry, Kamus
limiah Populer, him. 666.

%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Posdakarya,
2010), him. 5.

*% Deskriptif adalah bersifat mengambarkan/menguraikan sesuatu hal menurut apa adanya.
Lihat Dahlan A-Barry, Kamus IImiah Populer, him. 105.

* Hasan Usman dkk, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 207.
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Berikutnya adalah penafsiran data, pada tahap ini dilakukan analisis dan
sintesis terhadap suatu permasalahan. Analisis digunakan untuk menguraikan
permasalahan, seperti dalam penelitian ini yang akan menguraikan perubahan
sosial masyarakat Kerto studi kasus upaya pelestarian situs. Sintesis digunakan
untuk mengelompokkan data untuk mengetahui dan memahami tentang konsep.

Tahap berikutnya adalah tahapan penulisan laporan. Pada tahap ini
dipaparkan data yang telah dilakukan analisis terhadap fakta-fakta yang diperoleh
di lapangan, menjadi kesatuan yang utuh, kronologis, dan sistematis. Akhirnya
tulisan ini dapat memberi suatu bentuk tulisan yang memberi gambaran,
pengertian, dan pemahaman.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini disajikan dengan suatu rangkaian pembahasan secara
berurutan yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Rangkaian tersebut
terdiri dari lima bab yang tersusun dalam sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjuan pustaka,
landasan pemikiran atau dasar teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Pembahasan dalam bab ini merupakan uraian pokok penelitian yang
menjadi pembahasan selanjutnya.

Bab kedua membahas Kerto sebagai kawasan bersejarah. Dalam bab ini
berisi sejarah pembangunan Keraton Kerto, yang dimulai dari berpindahnya
ibukota Mataram dari Kotagede, pembangunan Siti Hinggil dan Prabayaksa

keraton, pembuatan bendungan Sungai Opak, pembuatan Danau Segarayasa,
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sampai pembangunan Makam Girilaya dan Makam Imogiri. Selain itu, juga berisi
tentang data distribusi sisa peninggalan arkeologis Keraton Kerto.

Bab ketiga dimasukkan dalam pembahas pokok skripsi ini yang memuat
tentang sikap dan prilaku masyarakat Kerto sebagai pewaris ibukota Keraton
Kerto, kehidupan masyarakat pasca ibukota Kerto, sikap dan prilaku masyarakat
pasca ekskavasi situs Kerto, dan upaya-upaya pelestarian situs.

Bab keempat, bab ini dimasukkan untuk mengetahui dampak dari upaya-
upaya pelestarian situs Kerto. Setelah dibahas pada bab sebelumnya. Bab ini
memuat tentang reaksi masyarakat Kerto setelah adanya upaya-upaya pelestarian
situs. Reaksi tersebut, dilihat melalui tiga aspek yaitu aspek ekologis, aspek
arkelogi, dan aspek religi.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari uraian yang telah dikemukakan
dan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang terdapat pada bab pendahulu.
Pada bab ini, di samping memuat kesimpulan juga berisi saran-saran yang

diperlukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitain yang telah dilakukan terhadap masyarakat Kerto tentang
upaya pelestarian situs Kerto dan perilaku masyarakat Kerto sebagai pewaris
keraton Kerto, dapat disimpulkan bahwa:

Masyarakat Kerto yang hidup sebagai pewaris ibukota Keraton Kerto,
mereka mengaku senang sebagai warga masyarakat yang hidup di wilayah
bersejaran Mataram Islam. Sebagaimana hasil dari wawancara selama penelitian,
didapatkan adanya informasi dari responden dengan jawaban yang memiliki
kesimpulan yang hampir sama. Namun, adanya pengakuan tersebut belum bisa
diwujudkan dalam prilaku sehari-hari, dalam bentuk pelestarian benda-benda
purbakala yang ada di wilayahnya. Hal ini, terlihat dari keadaan benda-benda
purbakala yang ada saat ini.

Kehidupan sosial masyarakat Kerto tidak jauh berbeda dengan kehidupan
sosial masyarakat Pleret pada umumnya. Mereka memiliki sistem sosial yang
dijalankan bersama, meliputi dari adanya pertemuan RT, siskamling atau ronda
malam, dan kegiatan sosial keagamaan. Kegiatan keagamaan tersebut pada
umumnya terdiri dari pengajian, dekahan, dan jama’ahan jika ada masyarakat
yang meninggal dunia. Namun, sebagian besar masyarakat Kerto yang hidup di
kawasan bersejarah Keraton Kerto, juga masih percaya terhadap mitos yang

beredar di masyarakat secara turun-temurun, yaitu pantangan untuk tidak
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memelihara hewan sapi berwarna hitam putih. Mereka percaya bahwa sapi
berwarna hitam putih tersebut menyerupai warna sapi lemah dhuwur, sehingga,
akan menyebabkan malapetaka bagi masyarakat Kerto yang memelihara sapi
berwarna tersebut.

Sebagai masyarakat yang hidup di wilayah bersejarah Keraton Kerto,
mereka juga terlihat kurang perhatian terhadap adanya benda-benda purbakala
yang ada di wilayahnya. Hal ini bisa dilihat dari adanya sikap dan prilaku
masyarakat yang dilakukannya, seperti adanya pemanfaatan benda-benda
purbakala, pemanfaatan lahan situs sebagai lahan pertanian, dan penambangan
tanah di lokasi situs Kerto. Meskipun dalam perjalanannya ada upaya-upaya
pelestarian yang dilakukan baik dari pemerintah maupun instansi-instansi lainnya.
Akan tetapi, upaya tersebut belum bisa mempengaruhi masyarakat Kerto secara
menyeluruh, dalam arti ketika upaya-upaya pelestarian tersebut berhenti, maka
masyarakat juga akan mengabaikan kembali benda-benda purbakala tersebut.
Selain itu, sejauh ini belum ada wadah atau paguyuban yang dibuat oleh
masyarakat Kerto, sebagai media untuk menjaga dan melesarikan benda-benda
purbakala tersebut.

B. SARAN

Setelah melakukan kajian dan memperhatikan kesimpulan yang didapat
dari hasil penelitian tentang upaya pelestarian situs Kerto dan perilaku masyarakat
sebagai pewaris Keraton Kerto. Maka penulis perlu menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:
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1. Setelah meneliti tentang Perubahan Masyarakat Kerto Studi Kasus Upaya
Pelestarian Situs Kerto. Terlihat adanya dinamika kehidupan masyarakat Kerto
sebagai pewaris ibukota Keraton Kerto. Dari adanya dinamika kehidupan
tersebut, dapat dijadikan sebagai sebuah refleksi sejarah. Selain itu, perlunya
pengkajian yang lebih lanjut mengenai kehidupan sosial masyarakat yang
hidup di wilayah bersejarah. Seperti adanya aspek globalisasi terhadap
masyarakat yang hidup di wilayah bersejarah Keraton Kerto, maupun dalam
aspek lainnya .

2. Bagi Pemerintah dan Dinas Kebudayaan DIY, hendaknya melakukan
sosialisasi terhadap masyarakat baik tentang arti penting benda-benda
purbakala, maupun hasil ekskavasi. Agar masyarakat bisa mengetahui lebih

lanjut, baik dari aspek sejarah maupun aspek arkeologisnya.
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LAMPIRAN 11

PETA SITUASI KAWASAN KERATON KERTO

_ \j LAPANGAN OLAHRAGA

BALAI DESA

PLERETi

MASJID AL-FALLAH
KERTO TENGAH

IGAI GAJAH WONG

MASJID AL-YASIR
KERTO KIDUL

MASJID PATOK NEGORO
WONOKROMO

il

GUNUNG PERMONI

SUNGAI OPAK 23

Keterangan :

. = Situs Kerto atau Lemah Dhuwur
. = Alun - alun Keraton Kerto

ﬁ = Masjid Keraton Kerto

. = Makam Kyai Kategan

% = Sungai Gajah Wong dan Sungai Opak yang menjadi jagang Keton
sebelah barat dan sebelah selatan Keraton Kerto

V = Batas lokasi yang dipetakan

Diambil dari,

Dinas Kebudayaan DIY Laporan Ekskavasi Penyelamatan dan
Pendekumentasian Situs Kerto. Dinas Kebudayaan DIY. 2007.
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Kerto
4 Ismail 43 Kerto Ket. Rt 11.
Kerto
5 Saifuddin 44 Kerto Ket. Rt.
12.Kerto
6 Muzamil 56 Kerto Pemilik lahan
Lemah Dhuwur
7 H. Mustam 52 Kerto Ket. Rw 03
8 R. Anggoro Seto 36 Kerto Warga Kerto
9 Walidah 67 Kerto Warga Kerto
10 Iskandar 49 Kanggotan Juru Kunci
Makam Kiai
Kategan
11 Ir. Nurdi Antoro 48 Keputren Ket. YWBMP
12 Hendro 45 Karet Ket. Upacara
Ngarak Umpak
13 Rahmat Fauzi 48 Kauman Ket.
Pelestarian
Situs Pleret
14 Basuki 37 Kerto Dukuh Kerto
15 Alfian 21 Kerto Ketua karang
taruna Kerto
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LAMPIRAN IV

DAFTAR PANDUAN WAWANCARA

Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah menjadi masyarakat Kerto yang hidup

di kawasan situs bersejarah?

a. Menyenagkan karena dusun ini mempunyai sejarah yang panjang
terkait adanya Keraton Yogyakarta.

b. Biasa saja meskipun sudah di jadikan sebagai cagar budaya

c. Merasa terbebani dengan adanya benda-benda purbakala

d. Pendapat lain...

. Seandainya Bpk/lbu menemukan benda-benda purbakala apakah yang
akan dilakukan terhadap benda tersebut.

a. Disimpan di rumah. c. Di jual jika laku
b. Dibiarkan saja d. Diambil dan diserahkan ke museum
Pleret

. Jika ada dari pemerintah(Dinas Kebudayaan DIY) mengajak bekerjasama
untuk melestarikan situs Kerto bagaimanakah tindakan Bpk/Ibu.

a. Ikut mendukung c. tidak suka

b. Kurang begitu suka d. pendapat lain...

. Adakah upaya pelestarian situs yang dilakukan masyarakat Kerto selama
ini.

a. Tidak ada c. tidak tahu

b. Ada d. pendapat lain...

Bagaimanakah pendapat Bpk/Ibu jika ada dari kampus baik UGM, UIN,
UNY melakukan penelitian di Desa Kerto.

a. Suka c. Tidak tahu

b. Tidak Suka d. Sangat Suka

. Jika Situs Kerto dijadikan tempat wisata benda-benda purbakala Mataram
Islam apakah Bpk/lbu akan mendukungnya.

a. Tidak mendukung c. Tidak suka

b. Mendukung d. Tidak tahu

. Adakah harapan masyarakat terhadap pemerintah (Dinas Kebudayaan
DIY) terkait dengan benda-benda purbakala yang ada di wilayah ini.
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Jur. SKI, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta

Pengalaman Organisasi:

X/
L X4

*
°e

Bendahara Pon Pes. Mazroatul Qur’an, Damaran, Kudus, Jateng.
Ketua Karang Tarunan Dusun Jembangan
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